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INTISARI 

 

ROHMATULLAH., 2014, “UJI EFEK ANALGETIK DEKOKTA BUAH 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia.S) TERHADAP MENCIT PUTIH 

JANTAN (Mus musculus) “,  FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI  SURAKARTA. 

 

Buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia. S) sebagai obat tradisional 

berpotensi untuk mengatasi berbagai macam penyakit termasuk analgetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgetik dekokta buah jeruk nipis 

tehadap mencit putih jantan. 

 Jeruk nipis diekstraksi dengan metode dekokta. Metode analgetik 

menggunakan sigmund dengan stimulasi kimia untuk menginduksi rasa sakit. 

Hewan uji dibagi 5 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. 

Kelompok I (kontrol negatif) dengan pemberian aquadest, kelompok II (kontrol 

positif) dengan pemberian parasetamol, kelompok III (dekokta buah jeruk nipis 

dosis 0,056ml/20 g BB), kelompok IV (dekokta buah jeruk nipis dosis 0,112ml/20 

g BB) dan kelompok V (dekokta buah jeruk nipis dosis 0,224ml/20 g BB ). 

Jumlah geliat dihitung tiap 10 menit selama 60 menit. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan statistik ANAVA dengan taraf kepercayaan 95% dilanjutkan 

dengan uji SNK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dekokta buah jeruk nipis mempunyai 

efek analgetik terhadap mencit putih jantan. Dosis dekokta buah jeruk nipis yang 

paling efektif daya analgetiknya yaitu 0,224ml/20 g BB setara dengan 

parasetamol 1,3 mg/20 g BB. 

 

Kata kunci : Buah jeruk nipis, dekokta, analgetik. 
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ABSTRACT 

 

ROHMATULLAH., 2014, “ANALGESIC ACTIVITY OF LEMON FRUIT 

(Citrus aurantifolia.S ) DECOCTION ON THE WHITE MALE MICE (Mus 

musculus)", FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY 

.SURAKARTA. 

 

Lemon fruit (Citrus aurantifolia. S) is a plant that has potential as a 

traditional medicine to resolve variety of diseases including analgesics. This 

research purposed the analgesic effect of lemon decoction on the white male mice. 

Lemon fruit extracted by the method of decoction. Analgesic method used 

is Sigmund with chemical stimulation to induce pain . Test animals were divided 

into 5 groups, each group consisted of 5 mice. Group I (negative control) provided 

of distilled water, group II (positive control) with the provided of paracetamol, 

group III (decoction of  lemon 0.056 mL/20 g BW dose), Group IV (decoction of  

lemon  0.112 mL/20 g BW dose) and group V (decoction of  lemon doses 0.224 

mL/20 g BW). The number of writhing was calculated every 10 minutes during 60 

minutes . Data have been obtained then analyzed statistically using ANOVA with 

a level of 95 %  followed by SNK test . 

The results showed that lemon decoction (Citrus aurantifolia. S) has an 

analgesic effect on white male mice. The most effective dose Analgesic of lemon 

decoction  is 0.224 mL/20 g BW paracetamol equivalent to 1.3 mg/20 g BW . 

 

Keysword: Lemon fruit, decoction, analgesic. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Analgetik adalah zat-zat yang mengurangi atau menghalau rasa nyeri 

yang diakibatkan oleh berbagai rangsangan pada tubuh misalnya rangsangan 

mekanis, kimiawi dan fisika sehingga menimbulkan kerusakan pada jaringan yang 

memicu pelepasan mediator nyeri seperti brodikinin dan prostaglandin yang 

akhirnya mengaktivasi nyeri di saraf perifer dan diteruskan ke otak.  Analgetik 

dibagi dua golongan besar yaitu analgetik narkotik (sentral) dan analgetik perifer. 

Efek samping dari analgetik yang paling umum adalah gangguan lambung usus, 

kerusakan darah, kerusakan hati dan ginjal, dan reaksi alergi pada kulit. Efek-efek 

samping ini terutama terjadi pada penggunaan jangka panjang atau dalam dosis 

tinggi, oleh karena itu penggunaan analgetik secara kontinu tidak dianjurkan (Tan 

dan Rahardja, 1978).  

Rasa nyeri dan pusing merupakan gejala penyakit yang sering di derita 

oleh masyarakat.  Rasa nyeri hanya merupakan suatu gejala, fungsinya memberi  

tanda tentang adanya gangguan-gangguan di tubuh seperti peradangan, infeksi 

kuman, atau kejang otot. Rasa nyeri disebabkan oleh rangsangan mekanis,  

kimiawi, atau fisis (kalor atau listrik) yang dapat menimbulkan kerusakan 

jaringan.  Rangsangan tersebut memicu pelepasan zat-zat tertentu yang disebut 

mediator nyeri (Tan dan Rahardja, 2002 ). Mengingat efek samping yang 

ditimbulkan dari obat sintetis dan semakin mahalnya harga obat, maka perlu 
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dilakukan penelitian mengenai obat tradisional untuk menghilangkan rasa sakit 

atau nyeri.  

Salah satu tanaman yang dapat berkhasiat sebagai penghilang rasa nyeri 

adalah jeruk nipis. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) termasuk salah satu jenis 

citrus geruk.  Jeruk nipis termasuk jenis tumbuhan perdu yang banyak memiliki 

dahan dan ranting.  Batang pohonnya berkayu ulet dan keras, sedangkan 

permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam. Senyawa yang terkandung 

dalam buah jeruk nipis yaitu flavonoid dapat berkhasiat sebagai analgetik. Jeruk 

nipis merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga Rutaceae . Hasil 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa jeruk lemon (Citrus medica. Linn) 

yang berasal dari keluarga Rutaceae juga mengandung senyawa flavonoid yang 

berkhasiat sebagai analgetik (Archana et.all, 2010).  Berdasarkan latar belakang 

tersebut memungkinkan bahwa kandungan dalam buah jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia. S) memiliki kandungan yang hampir sama dengan jeruk lemon 

(Citrus medica. Linn)  sehingga dapat digunakan sebagai analgetik atau 

penghilang rasa nyeri. Hasil penelitian Galati et.all (1994) juga mendukung 

penelitian sebelumnya  dimana hasil identifikasi senyawa yang diperoleh dari 

tanaman jeruk secara umum (Citrus sp) yaitu senyawa flavonoid hesperidin 

mempunyai efek sebagai analgetik. 

Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek analgetik dekokta 

buah jeruk nipis terhadap mencit putih jantan dengan menggunakan metode kimia 

dan untuk mengetahui dosis yang paling efektif sebagai analgetik dengan 
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menghitung  jumlah  geliat mencit  setiap 10  menit  selama 60  menit (Archana 

et.all, 2010). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah dekokta buah jeruk nipis (citrus aurantifolia .S) dapat memberikan 

efek      analgetik terhadap hewan uji mencit putih jantan (mus musculus) ? 

2. Berapakah dosis dekokta buah  jeruk nipis (citrus aurantifolia .S) yang dapat 

memberikan efek analgetik yang paling efektif pada mencit putih jantan (Mus 

musculus)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efek analgetik dekokta buah jeruk nipis (citrus aurantifolia .S) 

pada mencit  putih jantan (mus musculus). 

2. Mengetahui dosis dekokta buah  jeruk nipis (citrus aurantifolia .S) yang dapat 

memberikan efek analgetik paling efektif pada mencit putih jantan (mus 

musculus). 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang tanaman obat tradisional yang 

bermanfaat sebagai analgetik (penghilang rasa nyeri). 

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan atau refrensi dalam 

menyusun penelitian lanjutan. 

 


